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ABSTRAK  
 
Cacing  sutra  adalah  salah  satu  jenis  pakan  hidup  yang  disenangi  karena  
mempunyai  kandungan  nutrisi yang  baik  untuk  pertumbuhan  larva  ikan.  
Media  hidup  cacing  sutera  terdiri  dari  lumpur  dan  bahan  organik.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan media kultur dengan 
fermentasi kotoran ayam terhadap  biomassa dan populasi cacing sutera. 
Penelitian ini  dilaksanakan  pada  bulan April-Mei bertempat di kebun Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 
Cacing digunakan  adalah  cacing  sutera  berukuran  1,4-2,3 cm.  Jumlah  cacing  
yang  ditebar  10  gram  untuk  luasan  0,091 m2 dan debit air 0,35 l/menit. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 5 perlakuan dan 5 kali ulangan. 
Perlakuan P0 (tanpa pemupukan), P1 (Fermentasi kotoran ayam 75g/ 20 hari), P2 
(150g/20 hari), P3 (225g/ 20 hari) dan P4 (300g/ 20 hari). Hasil  penelitian  
menunjukan  bahwa  penambahan  pupuk  fermentasi kotoran  ayam  memberikan  
pengaruh  nyata  (p<0,05)  terhadap  populasi dan biomassa cacing Tubifex 
tubifex. Populasi dan biomassa tertinggi terdapat pada perlakuan P2 4013 ind/m2  
dengan biomassa yaitu 17,32 gram yang dicapai pada hari ke-20 Berdasarkan  
hasil,  dapat  disimpulkan  bahwa  fermentasi kotoran ayam dapat meningkatkan 
populasi dan biomassa dari cacing Tubifex tubifex.  
 
kata kunci : biomassa , kotoran ayam, fermentasi , populasi ,  
 
 
1. Pendahuluan  
Perkembangan  usaha  bidang  
perikanan  di  Indonesia  saat  ini  
sudah  berkembang  pesat,  tercatat  
bahwa dalam periode tahun 2000 – 
2013 pertumbuhan produksi 
perikanan budidaya mencapai 
20,59% pertahun dengan  volume  
produksi  882,29  ribu  menjadi  
9,60  juta  ton  pada  tahun  2013 
(Suhana,  2014).  Unit  usaha  
pembesaran ikan  konsumsi  sangat  
bergantung  dari  panti-panti  
pembenihan  yang  dapat  
menghasilkan  benih  yang  sesuai 
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dengan kuantitas dan kualitas yang 
baik. Guna memenuhi hal tersebut 
maka harus ditunjang dengan 
ketersediaan pakan alami yang 
cukup terutama sebagai pakan saat 
larva habis kuning telurnya (yolk 
egg) (Suharyadi, 2014). 
Pakan  alami yang digemari oleh 
ikan adalah cacing sutra karena  
memiliki  kandungan  protein  yang 
cukup tinggi yaitu mencapai 52,49 
% (Meilisza, 2003).   
Menurut Sumaryam (2000), cacing 
sutra mempunyai peranan yang 
penting karena mampu memacu 
pertumbuhan ikan lebih cepat 
dibandingkan pakan alami lain 
seperti kutu air (Daphnia sp. atau 
Moina sp.), hal ini disebabkan 
cacing sutra mempunyai kelebihan 
dalam hal nutrisinya. Sulmartiwi et 
al., (2003) menambahkan bahwa 
cacing Tubifex tubifex memiliki 
kandungan gizi yang cukup baik 
yaitu protein (57%), lemak (13,3%), 
serat kasar (2,04%), kadar abu 
(3,6%) dan air (87,7%). Selain itu, 
cacing ini juga mengandung pigmen 
karotenoid yang mampu 
meningkatkan ketajaman warna bagi 
ikan hias.  
Produksi cacing sutra saat ini 
masih didominasi dari hasil 
tangkapan di alam, sedangkan 
permintaan  kebutuhan  akan  cacing  
sutera  cukup  tinggi.  Ketersediaan  
cacing  sutera  di  alam  tidak  
tersedia sepanjang  tahun,  
khususnya  pada  musim  hujan,  
karena  cacing  sutera  di  alam  
terbawa  oleh  arus  deras  akibat 
curah  hujan  yang  tinggi  
(Hadiroseyani et al.,2007).  
Pemberian fermentasi kotoran 
ayam dalam budidaya cacing sutera 
bertujuan untuk menambah sumber 
makanan baru pada media 
pemeliharaan cacing sutra. Pada 
pemupukkan kotoran ayam juga 
dilakukan fermentasi kotoran ayam. 
Hal ini dilakukan karena fermentasi 
dapat memperbaiki kualitas pupuk. 
Fermentasi dapat meningkatkan 
nilai rasio C/N. Kotoran ayam 
difermentasi dengan EM-4 yaitu 
Effective Microorganisms-4 biasa 
disingkat EM-4 adalah suatu kultur 
campuran beberapa mikroorganisme 
yang dapat digunakan sebagai 
inokulan mikroba yang berfungsi 
sebagai alat pengendali biologis. 
Mikroorganisme tersebut berfungsi 
dalam lingkungan hidup yaitu 
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sebagai penekan dan pengendali 
perkembangan hama dan penyakit. 
EM-4 mengandung beberapa 
mikroorganisme utama yaitu bakteri 
fotosintetik, bakteri asam laktat, 
Ragi (yeast), Actinomycetes dan 
jamur fermentasi. EM4 adalah  salah  
satu  jenis  aktivator  yang  terdiri 
dari enzim dan mikro organisme  
yang  dapat mempercepat proses 
pengomposan, memperbaiki 
kesehatan dan kualitas tanah. 
Menurut Tahapari (2010), bahwa 
EM4 mengandung  sebagian  besar  
genus  lactobacillus,  ragi,  bakteri  
fotosintetik,  actinomycetes  dan  
jamur pengurai  selulose. Dari 
pemaparan diatas maka dilakukan 
penelitian mengenai pengaruh 
pemupukkan fermentasi kotoran 
ayam terhadap populasi dan biomasa 
cacing Tubifex tubifex. 
 
2. Metodologi 
2.1 Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kebun Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Sunan 
Gunung Djati Bandung dan 
pengujian kadar rasio C/N dilakukan 
di Laboratorium Kimia organik 
Universitas Padjajaran Jatinangor 
pada bulan April sampai bulan Mei  
2015.  
2.2 Alat  
Alat-alat yang digunakan adalah 
kotak plastik berukuran 34 x 27 x 12 
cm3, filter pump, selang, pengatur 
debit air, thermometer, timbangan 
digital, DO meter amonia testkit. pH 
pen, lem PVC  isolasi dan tong besar 
untuk fermentasi kotoran ayam dan 
limbah sayuran. 
2.3 Bahan  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Tubifex tubifex, 
Fermentasi dengan menggunakan 
EM4,  kotoran ayam dan lumpur 
kolam. Kotoran ayam diperoleh dari 
peternakan ayam milik warga di 
sekitar kampus UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung sedangkan Tubifex 
tubifex diperoleh dari Pusat 
Pelatihan Mandiri Kelautan dan 
Perikanan (P2MKP) Tunas Mina 
Lestari Ciparay Bandung.  
2.4 Rancangan Penelitian 
Metode  penelitian  yang  
digunakan  adalah  metode  
eksperimental  menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dosis 
pemupukan dan 4 ulangan, yaitu : 
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P0 = Tidak ditambahkan 
fermentasi kotoran ayam  
P1 = fermentasi kotoran ayam 
dengan dosis 75 gram/20hari  
P2 = fermentasi kotoran ayam 
dengan dosis 150 gram/20hari 
P3 = fermentasi kotoran ayam 
dengan dosis 225 gram/20hari 
 P4 = fermentasi kotoran ayam 
dengan dosis 300 gram/20hari  
Parameter utama yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah populasi dan Biomasa 
Tubifex tubifex per 5 hari selama 20 
hari. Sedangkan, parameter 
pendukung dalam penelitian ini 
adalah suhu yang diukur dengan 
termometer, pH air dengan pH pen, 
oksigen terlarut dengan DO meter 
dan amonia dengan amonia testkit 
dan fermentasi dengan 
menggunakan EM4.  
2.5 Metode 
1. Persiapan Wadah  
Wadah yang terbuat dari baki 
plastik berukuran 34 x 27 x 12 cm3,  
lalu dibuat tingkatan-tingkatan dan 
dibuat alur sehingga air mengalir 
dari atas ke bawah.  
2. Persiapan Bibit 
Cacing sutra yang telah dibeli 
dari Pusat Pelatihan Mandiri 
Kelautan dan Perikanan (P2MKP) 
Tunas Mina Lestari Ciparay 
Bandung sebanyak 2 Liter harus 
dikarantina terlebih dahulu karena 
ditakutkan membawa bakteri 
patogen yaitu dengan cara 
menyimpannya didalam bak beton 
yang bersih dan terus dialiri air yang 
bersih selama 3 hari. Dalam bak 
beton harus ada air masuk dan air 
keluar. Gambar dapat dilihat pada 
Lampiran 4.  
3. Persiapan media  
Kotoran ayam yang sudah 
dijemur, difermentasi menggunakan 
bakteri EM4 yang sudah diaktifasi 
dengan cara menambahkan ¼ 
sendok makan gula pasir + 4 ml 
EM4 + 300 ml air dan diamkan 
selama kurang lebih 2 jam. Setelah 
itu cairan dicampurkan kedalam 10 
kg kotoran ayam dan diaduk hingga 
rata selanjutnya dimasukkan ke tong 
atau ember yang tertutup rapat 
selama 5 hari.  
4. Perhitungan Biomassa dan 
Populasi  
Biomassa mutlak diitung 
menggunakan rumus Weaterley 
(1972)  
W = Wt – Wo  
Keterangan :    
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W    : Pertumbuhan mutlak (g)    
Wo  : Biomassa pada awal 
penelitian (g)    
Wt   : Biomassa pada waktu (t) (g)  
Populasi   
Jumlah  populasi  cacing  
ditentukan  dengan  menghitung  
sampel secara  langsung,  sampel  
yang  diambil sebanyak  0.1  gram  
dan  kemudian  dikonversikan 
dengan  jumlah  biomassa  cacing  
yang  didapatkan  dari  setiap 
masing-masing wadah pemeliharaan 
(Hadiroseyani et al, 2007). 
3. Hasil dan Diskusi 
a. Pertumbuhan populasi 
Cacing Tubifex tubifex 
selama 20 hari pengamatan  
Hasil pengamataan pengaruh 
pemberian dosis yang berbeda 
terhadap jumlah cacing uji selama 
20 hari dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Berdasarkan Gambar 1. 
terlihat bahwa pola pertumbuhan 
populasi pada semua perlakuan 
sangat berbeda. Pertumbuhan 
populasi pada P2 yaitu 4014 ind/m2 
mencapai puncak populasi pada hari 
ke-20, diikuti dengan perlakuan P1 
yaitu 2317 ind/m2. Pada perlakuan 
P3 yaitu 2893 ind/m2 dan hasil 
terendah diperoleh pada perlakuan 
P4 yaitu 2332 ind/m2. Pada 
perlakuan P1 yaitu dengan dosis 75 
gram/20 hari dapat terlihat bahwa 
selama 20 hari pengamatan tidak 
terjadi jumlah penurunan populasi. 
Hanya saja perubahannya tidak 
terlalu besar dibandingkan dengan 
perlakuan P2 yaitu dengan dosis 150 
gram/20 hari. Berbeda dengan 
perlakuan P3 dan P4, dapat dilihat 
pada grafik bahwa selama 20 hari 
pemeliharaan terjadi penurunan 
populasi pada hari ke-15 sampai hari 
ke-20. Nilai populasi tertinggi 
terdapat pada perlakuan  P2 sebesar 
3147 ind/m2 dengan dosis 150 
gram/20 hari.  
  Rendahnya populasi pada 
perlakuan P0 diduga karena 
perbadaan perlakuan antara pakan 
yang satu dengan pakan yang lain. 
Hal ini  sesuai  dengan  penelitian  
Hadiroseyani,  et al., (2007),  
populasi  terendah  diperoleh  pada  
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perlakuan  A  yaitu 124244  
individu/m2 dengan  berat  cacing  
sekitar  2,8  mg/ekor.  Hal  ini  
diduga  karena  rendahnya  
kandungan protein  pada  pakan  
cacing  Tubifex tubifex.  Pada 
Gambar 4.1. dijelaskan bahawa 
pemberian pupuk yang berbeda 
dosis berpengaruh terhadap populasi 
cacing Tubifex tubifex.  
Pada perlakuan P1 terjadi 
peningkatan populasi dari hari ke-0 
sampai hari ke-20.Hal tersebut 
disebabkan karena media mampu 
mencukupi kebutuhan  makanan  
cacing.  Febrianti  (2004) 
menjelaskan  bahwa  fermentasi 
kotoran  ayam  yang  masuk ke  
media  akan  mengalami  
dekomposisi  oleh bakteri  sehingga  
akan  diubah  menjadi  partikel 
organik  yang  dapat  dijadikan  
bahan  makanan. Pada proses 
dekomposisi bahan organik mikroba 
memanfaatkan bahan organik 
sebagai sumber makanan dalam 
suatu rangkaian reaksi yang 
kompleks. Pada proses ini 
melibatkan enzim untuk 
mempercepat reaksi atau sebagai 
katalisator. 
Rendahnya populasi pada 
perlakuan P3 dan P4 dengan 
masing-masing  dosis 225 
gram/20 hari dan 300 gram/20 
hari. Diduga karena kelebihan 
dosis atau energi kelebihan dosis 
akan menyebabkan terhambatnya 
perkembangan cacing sutra. 
Kelebihan dosis akan berdampak 
pada kualitas air media yang akan 
menyebabkan kadar amonia pada 
media akan meningkat dan berada 
dibatas normal. Menurut 
Subandiyono dan Hastuti (2010), 
kualitas nutrisi pada pakan 
ditentukan oleh tingkat kecernaan 
dan komposisi kimiawinya. 
Kandungan protein dan energi 
dalam pakan harus seimbang 
karena kekurangan atau kelebihan 
energi dapat menurunkan tingkat 
pertumbuhan. Menurut Safrudin 
et al., (2005) penurunan jumlah 
cacing sutra diduga karena 
kegagalan cacing muda dalam 
mempertahankan kelangsungan 
hidup. 
Hal ini disebabkan selain 
pemberian pupuk yang berbeda 
penambahan dosis, jumlah populasi 
juga dipengaruhi faktor parameter 
kualitas air. Tingginya kadar amonia 
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perlakuan 
menyebabkan tidak terjadinya 
penambahan jumlah populasi dan 
berpengaruh terhadap kelangsungan 
hidup cacing sutera. Febrianti  
(2004) mengatakan  bahwa  
perbedaan  tinggi  puncak populasi  
disebabkan  dosis  pemberian  pupuk 
yang  berbeda,  sehingga  
menyebabkan  jumlah makanan  
yang  tersedia  pada  media  juga 
berbeda. Kisaran kualitas air pada 
perlakuan P2 yang diukur pada 
setiap media masih dalam kisaran 
yang dapat ditolerir oleh cacing 
sutra karena, media selalu dialiri air  
yang digunakan sebagai suplay 
oksigen serta untuk mengurangi 
kadar amoniak (NH3). Sumber 
amoniak di media penelitian berasal 
dari  hasil pemecahan nitrogen 
organik (protein dan urea) dan 
nitrogen anorganik yang terdapat 
dalam pakan uji, tanah dan air, juga 
berasal dari dekomposisi bahan 
organik (tumbuhan dan biota akuatik 
yang mati). 
Hasil  analisis statistik 
pengamatan populasi cacing 
Tubifex tubifex selama 20 hari 
pengamatan dengan 
penambahan  fermentasi kotoran 
ayam memberikan pengaruh 
sangat  nyata  terhadap  
pertumbuhan populasi cacing 
Tubifex tubifex. (P<0,05). Grafik 
hasil analisis statistik selama 20 hari 
pengamatan terhadap populasi 
cacing Tubifex tubifex  
dapat dilihat pada Gambar 2. 
di bawah ini :  
Populasi tertinggi diperoleh pada 
perlakuan P2 dan P3. Populasi 
terendah didapatkan pada perlakuan 
P4 dan P0. Rendahnya populasi 
pada perlakuan P3 dan P4 dengan 
masing-masing  dosis 225 gram/20 
hari dan 300 gram/20 hari. 
Pertumbuhan populasi cacing sutera 
selama 20 hari pengamatan dapat 
dilihat pada Tabel 1. di bawah ini.  
Perlakuan 
Pupulasi cacing sutra (individu) 
hari ke- 
0 5 10 15 20 
P0 2318 2372 2141 2364 2440 
P1 2318 2531 2841 2976 3217 
P2 2318 2846 3212 3481 4013 
P3 2318 2800 2979 2906 2892 
P4 2318 2368 2693 2489 2331 
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Pertumbuhan cacing sutera 
mulai terjadi pada hari ke 5 dilihat 
dari  perubahan warna dan 
peningkatan populasi  pada  wadah  
kultur.  Peningkatan  jumlah  
individu  pada  hari  ke-10  
dikarenakan  telur  atau  kokon  
yang dihasilkan  oleh  cacing  
dewasa  setelah  penebaran  bibit  
mulai  menetas  menjadi  cacing  
muda.  Menurut  Lobo (2011),  
waktu  yang  dibutuhkan  selama  
perkembangan  embrio,  mulai  dari  
telur  hingga  cacing  muda  yang  
baru keluar  dari  kepompongnya  
sekitar  10-12  hari,  dengan  suhu  
24oC.  sedangkan  siklus  hidup  
mulai  dari  penetasan hingga 
dewasa dan meletakkan kokonnya 
yang pertama membutuhkan waktu 
40-45 hari, sehingga siklus hidup 
dari telur menetas hingga menjadi 
dewasa dan bertelur kembali 
membutuhkan waktu 50-57 hari.  
b. Perkembangan Biomassa Cacing 
Tubifex tubifex selama 20 hari 
pengamatan  
Pengaruh pemberian dosis 
yang berbeda terhadap biomassa 
cacing selama 20 hari pemeliharaan 
dapat dilihat pada Gambar 3.  
 
Pada Gambar Terlihat bahwa 
biomassa tertinggi diperoleh pada 
perlakuan P2 yaitu 17,32 gram. 
Dilanjutkan dengan P1 yaitu 13,88 
gram. Pada perlakuan P3 terjadi 
peningkatan biomassa dari hari ke-5 
dan hari ke-10 selanjutnya terjadi 
penurunan pada hari ke-15 sampai 
hari ke-20. Tapi penurunannya tidak 
terlalu drastis dibandingkan dengan 
perlakuan P4 selama 20 hari tidak 
begitu terjadi pertambahan biomassa 
yang signifikan. Biomassa pada 
perlakuan P4 ini terus terjadi 
penurunan sampai hari ke-20. 
Pekembangan biomassa selama 20 
hari dapat dilihat pada Lampiran 2.  
Pemberian pupuk yang 
berbeda dosis berpengaruh terhadap 
biomassa cacing sutra. Dapat dilihat 
pada gambar diatas biomassa 
tertinggi diperoleh pada perlakuan 
P2 yaitu 17,32 gram. Hal  ini  
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diduga karena  sumber  karbohidrat  
yang  ditambahkan  kedalam  media  
budidaya  mampu  diubah  oleh  
bakteri  heterorof sebagai  sumber  
energi  sehingga  menghasilkan  
biomassa  bakteri  berprotein  dalam  
jumlah  besar  dan  dapat 
dimanfaatkan  oleh  cacing Tubifex 
tubifex.  sebagai  sumber  pakan  
berprotein  tinggi. keseimbangan  
energi  dan  protein  di  dalam  
pakan  sangat berperan dalam 
menunjang pertumbuhan cacing 
sutera, dapat dikatakan bahwa 
cacing sutera juga membutuhkan 
energi  non  protein,  baik  dari  
lemak  dan  karbohidrat  pakan.  
Dilanjutkan dengan P1 yaitu 
13,88 gram. Pada perlakuan P3 
terjadi peningkatan biomassa dari 
hari ke-5 dan hari ke-10 selanjutnya 
terjadi penurunan pada hari ke-15 
sampai hari ke-20. Tapi 
penurunannya tidak terlalu drastis 
dibandingkan dengan perlakuan P4 
selama 20 hari pengamatan, tidak 
begitu terjadi pertambahan biomassa 
yang signifikan. Biomassa pada 
perlakuan P4 ini terus terjadi 
penurunan sampai hari ke-20. Faktor 
biologis cacing sutera juga 
mempengaruhi penurunan biomassa. 
Menurut Safrudin et al. (2005) 
penurunan jumlah individu cacing 
dikarenakan individu dewasa mulai 
mengalami kematian dan individu 
muda belum mampu bereproduksi 
lebih lanjut. Penurunan biomassa 
diduga juga dipengaruhi oleh 
kehadiran organisme lain, selama 
penelitian ditemukan Chironomous 
yaitu larva serangga semacam 
nyamuk. Menurut Geerts (1999) 
Chironomous merupakan kompetitor 
yang juga memakan bakteri, 
mikroalga dan detritus. Marian dan 
Pandian (1985) menjelaskan bahwa 
budidaya Tubifex tubifex pada area 
terbuka menyebabkan adanya 
Chironomous, hal ini dapat 
mempengaruhi pertumbuhan 
biomassa dan gagal panen. 
Perkembangan biomassa cacing 
sutera selama 20 hari pengamatan 
dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah 
ini.  
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Dapat dilihat pada Hasil  
analisis  statistik  yang  dilakukan  
pada  hari  ke-20 memperlihatkan  
bahwa  penambahan fermentasi 
kotoran ayam yang berbeda dosis 
pada  media  kultur  memberikan  
pengaruh  nyata  terhadap  
pertumbuhan biomassa  cacing  
Tubifex tubifex (p<0.05). pengaruh 
pemberian dosis terhadap biomassa 
cacing dapat dilihat pada Gambar 4 
di bawah ini.  
 
Hasil  analisis  statistik  
populasi cacing Tubifex tubifex 
dengan penambahan  fermentasi 
kotoran ayam memberikan pengaruh 
sangat  nyata  terhadap  
pertumbuhan biomassa cacing 
Tubifex tubifex (p<0,05).  Dari 
hasi analisis statistik di atas bisa 
kita lihat  bahwa biomassa 
tertinggi diperoleh pada 
perlakuan P2 Selanjutnya 
populasi tertinggi kedua terdapat 
pada perlakuan P3 dan P2. 
Populasi terendah didapatkan 
pada perlakuan P4 dan P0. 
Pengaruh lamanya waktu 
terhadap biomassa cacing sutra pada 
hari ke-15 terjadi peningkatan yang 
sangat tinggi. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa dalam waktu 15 
hari saja sudah cukup untuk 
terjadinya pertumuhan biomassa 
cacing sutra.  
Perbedaan jumlah pupuk yang 
diberikan selama pemeliharaan 
menyebabkan perbedaan ketinggian 
pada substrat sehingga dapat 
mempengaruhi jumlah populasi dan 
biomassa cacing sutra. Menurut 
Arsana (1992), terdapat pengaruh 
yang nyata dari perlakuan tinggi 
substrat yang diberikan terhadap 
kelimpahan cacing sutra. Hal ini 
terkait dengan bahan organik dan 
bakteri yang lebih banyak pada 
substrat yang lebih tinggi. Semakin 
tinggi substrat semakin besar nilai 
BOD, berarti semakin besar 
a
b
c
c d
b
io
m
as
sa
 
gr
am
/w
ad
ah
dosis 
 
Biomassa (gram) 
Hari 
ke-0 
Hari 
ke-5 
Hari 
ke-10 
Hari 
ke-15 
Hari 
ke-
20 
P0 10 9,9 9,24 10,16 
10,5
2 
P1 10 10,92 12,22 13,04 
13,8
8 
P2 10 12,28 14,04 15,02 
17,3
2 
P3 10 12,08 12,76 12,54 
12,4
8 
P4 10 10,18 10,02 9,72 9,05 
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aktivitas bakteri merombak bahan 
organik (Ajiningsih,1992).  
Dekomposisi bahan organik 
pada media oleh bakteri anaerob 
dapat menghasilkan NH3. tingginya 
kadar amonia pada penelitian ini 
disebabkan penambahan pupuk 
dalam jumlah banyak menyebabkan 
bahan organik tinggi sehingga 
aktivitas bakteri untuk 
mendekomposisikan bahan organik 
juga tinggi.  
Peningkatan aktivitas bakteri 
dalam menguraikan bahan organik, 
dapat menurunkan kandungan 
oksigen karena proses dekomposisi 
membutuhkan oksigen. Kandungan 
oksigen pada penelitian terjadi 
penurunan pada perlakuan P4 yaitu 
pada dosis 300 gram. Penurunan 
oksigen dan peningkatan kadar 
amonia dapat diatasi dengan adanya 
penambahan debit air. Debit air 
yang masuk dapat mensuplai 
kembali kandungan oksigen dan 
mencuci bahan-bahan tiksik pada 
media.  
c. Nilai parameter kualitas air 
media pemeliharaan cacing 
sutera  
Kualitas media hidup bagi 
cacing sutra memerlukan kondisi 
media yang sesuai dengan 
kondisinya di alam, salah satunya 
oksigen, pH, suhu, kandungan 
nutrien, nitrogen dan karbon yang 
mencukupi agar mendukung bagi 
kelangsungan hidup cacing sutra. 
Untuk mendapat kondisi yang sesuai 
bagi kelangsungan hidup cacing 
sutra maka diperlukan kisaran suhu 
yang optimal. Cacing ini memiliki 
toleran terhadap pH antara 5,5-7,5 
dan 6,0-8,0 (Whitley, 1968).  
Nilai parameter kualitas air 
adalah parameter pendukung yang 
dapat menunjang perkembangan 
populasi cacing Tubifex tubifex. 
Nilai parameter kualitas air media 
dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah 
ini :  
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Dari data di atas diperoleh 
kisaran suhu 26 ᵓC- 30ᵓC. Oksigen 
terlarut sebesar 1.4-3.2 ppm, pH 
sebesar 6.5-9 dan kadar amonia 
dengan kisaran sebesar 0.25-4.0. 
dari data diatas antara perlakuan 1 
dan perlakuan 2 masih dalam 
kisaran batas normal sedangkan 
pada perlakuan 3 nilai pH dan kadar 
amonia berada diatas kisaran batas 
normal. Begitu juga dengan 
perlakuan 4, nilai DO atau oksigen 
terlarut berada dibawah kisaran 
batas normal, nilai pH dan kadar 
amonia berada diatas kisaran batas 
normal. 
Proses respirasi oksigen 
diperlukan untuk mengoksidasi 
bahan organik oleh mikroorganisme. 
Beberapa faktor yang 
mempengaruhi oksidasi bahan 
organik yaitu suhu, setiap 
kenaikan suhu 10 OC akan 
meningkatkan proses 
dekomposisi dan kosumsi 
oksigen menjadi dua kali lipat. 
pH, proses dekomposisi bahan 
organik akan berlangsung lebih 
cepat pada kondisi pH netral dan 
alkalis. Pasokan oksigen, proses 
dekomposisi secara aerob 
memerlukan oksigen secara 
terus-menerus. Kadar oksigen 
yang rendah pada perairan akan 
membahayakan organisme akuatik 
karena akan meningkatkan toksisitas 
(Effendi, 2003). Perubahan 
kandungan oksigen terlarut selama 
masa pemeliharaan dapat dilihat 
pada Gambar dibawah 5 ini : 
 
Berdasarkan Gambar 5 nilai 
oksigen terlarut pada perlakuan P1 
0
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dan P2 selama masa pemeliharaan 
terjadi peningkatan sampai hari ke-
20. Sedangkan pada perlakuan P3 
nilai DO meningkat pada hari ke-10 
dan menurun pada hari ke-15 setelah 
itu terjadi lagi kenaikan nilai DO 
pada hari ke-20. Berbeda dengan 
perlakuan P4 nilai DO selama 
pemeliharaan semakin menurun 
sampai hari ke-20.  
Oksigen terlarut dibutuhkan 
oleh semua jasad hidup untuk 
pernapasan, proses metabolisme 
atau pertukaran zat yang kemudian 
menghasilkan energi untuk 
pertumbuhan dan pembiakan. 
Disamping itu, oksigen juga 
dibutuhkan untuk oksidasi bahan-
bahan organik dan anorganik dalam 
proses aerobik (Salmin, 2000). 
Grafik Perubahan kadar amonia 
selama masa pemeliharaan dapat 
dilihat pada Gambar 6. di bawah ini.  
 
Berdasarkan Gambar kadar 
amonia pada awal pemeliharaan 
yaitu 0.25 ppm. Pada perlakuan P1 
dan P2 terjadi peningkatan kadar 
amonia yaitu pada hari ke-15 dan 
hari ke-20. Sama dengan perlakuan 
P4 tapi pada perlakuan P4 ini kadar 
amonia mencapai 4 ppm lebih tinggi 
dari perlakuan lain. Berbeda dengan 
perlakuan P3 kadar amonia pada 
perlakuan ini terus meningkat 
sampai hari ke-15 dan menurun 
pada hari ke-20.  
Selain itu faktor eksternal juga 
harus diperhatikan. Kadar amonia 
pada perlakuan P4 berada diatas 
batas normal. Kadar amonia harus 
berada pada kisaran <1 ppm. Selain 
itu oksigen terlarut pada perlakuan 
P4 < 2 ppm. Oksigen terlarut dalam 
suatu perairan dapat berpengaruh 
terhadap kelangsungan hidup cacing 
sutra dalam media uji. Pada masa 
embrio cacing sutra membutuhkan 
oksigen berkisar antara 2,5-7,0 ppm. 
Apabila kandungan oksigen rendah 
disuatu perairan kurang dari 2 ppm, 
maka bisa menghambat aktivitas 
makan dan reproduksi cacing sutra. 
Jika kadar oksigen mencapai lebih 
dari 3 ppm dapat meningkatkan 
populasi cacing sutra (Marian dan 
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Pandian). Menurut Chumaidi dan 
Suprapto (1986) kandungan NH3 
sebesar 3,6 ppm merupakan dosis 
letal bagi cacing Tubificidae dan 
akan terganggu bila lebih besar dari 
2,7 ppm. Tingginya kandungan NH3 
pada awal penelitian untuk diduga 
bakteri aerob yaitu Nitrosomonas 
dan Nitrobacter belum aktif 
melakukan proses nitrifikasi yakni 
merombak ammonia menjadi nitrat 
dan nitrit (Effendi, 2003) sehingga 
menyebabkan kandungan ammonia 
di air media kultur menjadi tinggi. 
d. Rasio C/N Organik Media 
Pemeliharaan Cacing Sutra 
N-organik  dan  C-organik  
dibutuhkan untuk  pertumbuhan  
bakteri.  Nilai  N-  organik yang 
rendah dapat menyebabkan jumlah 
bakteri pada  media  relatif  rendah  
karena  kebutuhan pakan bakteri 
rendah sehingga jumlah makanan 
yang  dimakan  oleh  cacing  sedikit.  
Menurut Chumaidi  (1986),  nilai  
C-organik  penyusun utamanya  
adalah  karbohidrat  dan  lemak  di 
dalam  tubuh  hewan,  karbohidrat  
dan  lemak dioksidasi  yang  
menghasilkan  energi  untuk proses  
metabolisme.  Kandungan  bahan  
organik berpengaruh  terhadap  
populasi  cacing. Rasio C/N Organik 
media dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel Rasio C/N Organik 
media 
 Rasio C/N Organik 
Hr 
ke-
0 
 
Hr 
ke-
5 
Hr 
ke-
10 
Hr 
ke-
15 
Hr 
ke- 
20 
P
1 
9,7
7 
9,59 10,8
5 
10,8
5 
10,8
5 
P
2 
9,7
7 
11,2
7 
12,9
3 
13,9
5 
18,7
9 
P
3 
9,7
7 
11,2
7 
11,1
0 
11,2
7 
12,9
3 
P
4 
9,7
7 
9,59 9,16 9,16 9,16 
Rasio  C/N  pada  media  
pertumbuhan cacing  untuk  
perlakuan  P2  nilainya  lebih  besar 
dibandingkan dengan perlakuan P1, 
P3 dan P4. Pada  hari  ke-20,  nilai  
rasio  C/N  perlakuan  P1, P3 dan P4 
cenderung  menurun  sedangkan 
pada perlakuan P2 mengalami 
peningkatan. C-organik dan N-
organik dibutuhkan untuk 
pertumbuhan bakteri. Nilai N-
organik yang rendah dapat 
menyebabkan jumlah bakteri pada 
media relatif rendah. Sehingga 
jumlah makanan yang dapat 
dimakan oleh cacing sedikit.   
Rasio  C/N  sangat  tinggi  
dibandingkan dengan  perlakuan  
lainnya,  hal  ini  disebabkan karena  
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penambahan  pupuk  yang  
dilakukan setiap  hari  akan  
mengakibatkan  proses dekomposisi  
pupuk  masih  terus  berlangsung. 
Hakim  dkk.,  (1986) mengatakan 
rasio C/N yang  tinggi  
menunjukkan  bahwa  proses 
dekomposisi  bahan  organik  belum  
selesai  atau masih baru mulai. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Muria et al. 
(2012) bahwa penggunaan media 
dengan C/N rasio yang berbeda 
dapat mempengaruhi pertumbuhan 
cacing sutera. Bintaryanto dan 
Taufikurohmah (2013) menunjukan 
bahwa perlakuan dengan rasio C/N 
terendah (13,16) mengasilkan 
jumlah cacing sutera paling sedikit 
yakni 21,27 ml.  
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pemupukan fermentasi kotoran  
ayam  berpengaruh  terhadap  
populasi  dan biomassa cacing  
Tubifex tubifex.  Pada  perlakuan  
dosis  pemupukan  0,16 g/cm2. 
Pemupukan  fermentasi kotoran  
ayam  dapat memberikan  populasi 
cacing  Tubifex  tubifex tertinggi  
yaitu  sebesar  4013 ind/m2  dengan 
biomassa yaitu 17,32 gram/wadah 
yang dicapai pada hari ke-20. 
Sedangkan yang terendah diperoleh 
pada perlakuan P4 dengan dosis 
pemupukan 2331 ind/m2 dan 
biomassa 10,26 g/wadah hal ini 
disebabkan karena tingginya kadar 
amonia. 
Dosis fermentasi kotoran 
ayam yang paling baik untuk 
pemeliharaan cacing sutra yaitu 
pada dosis 150 gram/wadah.  
5. Saran 
Memperbaiki media 
pemeliharaan cacing yaitu dengan 
melakukan  pemberian fermentasi 
kotoran ayam dengan interval waktu 
setiap 5 hari sekali dan 
Memperbaiki sistem pengairan air 
selama pemeliharaan.  
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